
ABSTRAK 

 

Sindrom HELLP Pada Preeklampsia Berat Ditinjau Dari Segi Ilmu kedokteran Dan Islam 

 

Sindrom HELLP merupakan kumpulan tanda dan gejala : H untuk Hemolysis, EL untuk Elevated Liver Enzymes, dan 

LP untuk Low Platelets. Patogenesis sindrom HELLP belum jelas. Sindrom HELLP merupakan salah satu komplikasi 

dari preeklamsia dengan tanda-tanda hipertensi, oedema dan proteinuria. 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui tentang Preeklamsia serta Sindrom HELLP dan 

penatalaksanaan nya menurut pandangan kedokteran dan Islam. 

Etiologi dan patogenesis dari sindrom HELLP ini selalu dihubungkan dengan preeklampsia walaupun etiologi dan 

patogenesis dari preeklampsia sampai saat ini juga belum dapat diketahui dengan pasti.  Faktor risiko sindrom HELLP 

berbeda dengan preeklampsi. Sindrom ini biasanya muncul pada trimester ke tiga, walaupun pada 11% pasien muncul 

pada umur kehamilan < 27 minggu; di masa antepartum pada sekitar 69% pasien dan di masa postpartum pada sekitar 

31%. Pada masa post partum, saat terjadinya khas, dalam waktu 48 jam pertama post partum. 

Pandangan Islam dalam memberikan informasi dan pengetahuan tentang Sindrom HELLP pada Preeklamsia berat 

yaitu pengobatan dengan sesuatu yang diharamkan oleh agama adalah haram hukumnya kecuali pengobatan tersebut 

adalah darurat dan  untuk menyelamatkan jiwa seseorang. 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait. Kepada ibu–ibu muslimah yang 

sedang hamil, hendaknya selalu menjaga dan memelihara kehamilannya dengan cara selalu memeriksakan 

kehamilannya ke dokter atau tenaga medis lainnya. Bagi para tenaga medis yang mempunyai kompetensi dalam 

melakukan pencegahan dan pengobatan ketika Sindrom HELLP ini terjadi, hendaknya dapat memberikan sarana 

pelayanan kesehatan yang memadai untuk memberikan penjelasan tentang tindakan dan cara–cara yang akan 

ditempuh. 

 


